V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kondisi optimum penentuan logam Cu, Pb, Cd dan Zn dengan Metoda AdSV
menggunakan alizarin sebagai pengompleks diperoleh konsentrasi alizarin 0,6
mM, pH larutan 6, potensial akumulasi -0,15 V dan waktu akumulasi 70 detik.

2. Hasil penentuan standar deviasi relatif diperoleh logam Cu, Pb, Cd dan Zn
masing-masing--adalah. 0,22%; :0,94%: 0,39% 1dan 0,89%. Nilai perolehan
kembali logam Cu, Pb, Cd dan Zn masing-masingnya adalah 99%; 104%; 97%
dan 99%. Batas deteksi yang diperoleh untuk masing-masing logam Cu, Pb, Cd
dan Zn adalah 0,005 pg/L; 0,009 pg/L; 0,006 pg/L dan 0,002 pg/L.
Perbandingan metoda AdSV:alzarin dengan metoda AAS untuk logam Cd dan
Zn menunjukkan t hitung < t tabel.

3. Dari hasil persen perolehan kembali setelah penambahan ion-ion pengganggu
menunjukkan ion Co®*" dan Ni** 10 mg/L adanya gangguan untuk logam Cd,
sedangkan Fe** dan Cr®" pada konsentrasi 5-mg/L dan 10 mg/L menunjukkan
adanya gangguan pada logam: Zn. Penambahan ion K* tidak menunjukkan
gangguan yang signifikan pada konsentrasi 1 mg/L sampai 5 mg/L, tetapi pada
konsentrasi 10 mg/L sudah adanya gangguan pada logam Cu, Pb, Cd dan Zn.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka untuk penelitian selanjutnya

disarankan untuk mempelajari perbandingan metoda yang sudah ada dengan

mengukur sampel yang sama dan membandingkan hasil pengukuran dengan

metoda yang sama dari sampel yang sama di instansi yang sudah terakreditasi.



Untuk aplikasi metoda yang lebih luas juga dipelajari penentuan logam berat
lainnya seperti Co, Ni, Cr dan Fe dan variasi simultan lebih dari empat logam.
Selain itu untuk meningkatkan selektifitas juga mempelajari kestabilan

pengomplek (alizarin).
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